TOPIK 2

KETERAMPILAN
KOGNITIF




1. Analisis Masalah
Lingkungan

Analisis masalah lingkungan adalah proses sistematis untuk memahami dan
menguraikan faktor-faktor penyebab dan akibat dari suatu isu lingkungan. Kegiatan ini
melibatkan pengumpulan informasi, identifikasi sumber masalah, serta penilaian
dampak ekologis, sosial, dan ekonomi yang timbul dari permasalahan tersebut.
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Contoh Kasus

o Judul Kasus: Pencemaran Sungai Tallo di Makassar

e Masalah: Meningkatnya pencemaran air akibat
pembuangan limbah domestik dan industri.

e Penyebab: Kurangnya instalasi pengolahan limbah,
rendahnya kesadaran warga.

o Dampak: Menurunnya kualitas air, munculnya penyakit

kulit, kematian ikan.

Alternatif Solusi: Edukasi warga, penguatan peraturan,

program bank sampah.




2. Evaluasi Kebijakan Lingkungan

Evaluasi kebijakan lingkungan adalah proses penilaian terhadap efektivitas dan
dampak dari kebijakan, program, atau peraturan yang dibuat oleh pemerintah,
institusi, atau komunitas dalam menjaga dan memperbaiki kualitas lingkungan.
Evaluasi ini membantu dalam menentukan apakah suatu kebijakan berhasil, periu
diperbaiki, atau diganti dengan pendekatan baru
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Contoh Kasus

o Judul Kasus: Evaluasi larangan kantong plastik di Kota Makassar

o Kebijakan: Pemerintah kota melarang penggunaan kantong
plastik di pusat perbelanjaan.

Tujuan: Mengurangi limbah plastik yang mencemari laut dan
sungai.

Pelaksanaan: Sudah diterapkan di sebagian besar supermarket
dan toko modern.

Hasil: Penggunaan kantong plastik turun 60%, namun masih
digunakan di pasar tradisional.

Rekomendasi: Perluasan sosialisasi ke pasar tradisional, insentif
bagi pelaku usaha ramah lingkungan.
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3. Kreasi Solusi Lingkungan

Kreasi solusi lingkungan adalah proses merancang ide, tindakan, atau inovasi yang
bersifat praktis dan berkelanjutan untuk mengatasi persoalan lingkungan hidup.
Solusi dapat berupa teknologi sederhana, kampanye sosial, program sekolah, atau
perubahan kebijakan lokal yang digagas oleh siswa, warga, atau komunitas.
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prinsip Penyusuna
. Berbasis Masalah Nyata - Mengangkat isuyang terjadi di lingkungan siswa.
menimbulkan masalah barudan dapat dilanjutkan.
warga, lembaga).

2. 8erkelanjutan - Tidak
3 partisipatif - Mengajak keterlibatan pihak lain (siswa, gurd:
tau belum banyak dilakukan

4.Kreatif € Inovatif - Menggunakan pendekatan barua

n Solusi
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¢ Contoh Solusi

Membuat media kampanye digital dan poster

Siswa merancang alat penyaring air untuk






